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Abstrak

Telah dilakukan penelitian yang berjudul Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Lembar Kegiatan Siswa (LKS) Materi Pemanasan Global. Tujunnya untuk meningkatan hasil belajar siswa melalui pembelajaran dengan menggunakan LKS pada materi pemanasan global yang diberikan kepada siswa kelas VII. Penelitian ini merupakan penelitian  pre–experimental design dan menggunakan desain one group pretest-postest design. Data yang diukur dalam penelitian ini meliputi hasil belajar siswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode R&D (Research and Development) pada kelas VII-C di SMP Negeri 2 Lamongan dengan jumlah siswa 32 siswa. Dalam mengumpulkan data, penelitian ini menggunakan  pemberian tes sebelum dan setelah pembelajaran (yaitu pretest dan postest). Data akan dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan uji n-gain ternormalisasi untuk mengetahui adanya meningkatnya hasil belajar pada kelas VII-C tersebut. Terdapat peningkatan hasil belajar pada kelas VII-C yang dibuktikan dengan perolehan hasil uji N-Gain dari nilai pretest dan posttest sebesar 0,77 dengan kategori tinggi. Dari hasil penelitian tersebut diperoleh kesimpulan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa kelas VII menggunakan LKS materi pemanasan global.
Kata kunci : Lembar Kegiatan Siswa, Hasil Belajar.
Abstract

Has conducted a study entitled Improved Learning Outcomes Through Student Activity Sheet (LKS) Material Global Warming. Which aims to improve student learning outcomes through learning by using worksheets on global warming material given to students of class VII. This study is a pre-experimental design and design using one-group pretest-posttest design. Data measured in this study includes the results of student learning. The method used in this study was conducted using the method of R & D (Research and Development) in class VII-C in SMP Negeri 2 Lamongan by the number of students 32 students. In collecting the data, this study used a test before and after the administration of learning (pretest and posttest). Data will be analyzed by descriptive quantitative with n-gain normalized test to detect increased learning outcomes in class VII-C is. There is an increased learning outcomes in class VII-C is evidenced by the acquisition of test results of N-Gain of pretest and posttest values ​​of 0.77 to a high category. From these results we concluded that an increase in class VII student learning outcomes using material LKS global warming.
Keywords: Student Activity Sheet, The Result Of The Study.

PENDAHULUAN

Dalam dunia pendidikan kurikulum memegang peranan yang penting sebagai kendali terlaksana atau tidaknya sebuah pembelajaran yang bermakna disekolah sehingga akan terjadi penyempurnaan kurikulum disetiap tahunnya. Kurikulum 2013 yaitu penyemournaan pola pembelajaran dari pembelajaran berpusat pada guru menjadi memusatkan pembelajaran pada siswa. Selain itu kurikulum 2013 juga merupakan penyempurnaan pola pembelajaran yang semula satu arah (yaitu interaksi guru-siswa) menjadi pembelajaran yang interaktif (yaitu interaksi guru-siswa-masyarakat-lingkungan alam, sumber atau media lainnya).

Sekolah SMP di Kabupaten Lamongan, hampir seluruhnya telah menggunakan kurikulum 2013. Kurikulum 2013 merupakan pembaruan kurikulum mampu menciptkan insan indonesia yang memiliki landasan sikap, keterampilan dan pengetahuan meliputi produktif, kreatif, inovatif, afektif. Pada kurikulum 2013, siswa harus menguasai 5M (mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan). Hal ini guru akan memiliki kreatifitas dalam menyampaikan pembelajaran dan konsep/materi setiap materi pembelajaran akan lebih mudah dipahami oleh siswa.

Pembelajaran IPA dalam kurikulum 2013 mengorientasikan siswa agar mampu aplikatif, mengembangan pola berpikir mereka, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, dan memiliki sikap peduli dan bertanggungjawab terhadap lingkungan di sekitar. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan pembelajaran berhubungan dengan pencaritahuan mengenai alam sistematis sehingga pembelajaran IPA bukan sekedar mampu menguasai fakta, konsep, dan prinsip tetapi mampu memahami proses penemuan yang akan membantu siswa dalam memahami alam sekitar lebih dalam lagi.

Pada kenyataannya, dalam dunia pendidikan pembelajaran IPA masih cenderung berpusat pada guru sehingga kemampuan siswa masih kurang berkembangan. Dalam proses pembelajaran, siswa hanya menerima konsep dan pengetahuan yang ada dari penjelasan yang diberikan oleh guru serta kurangnya peran guru untuk melibatkan siswa secara aktif. Hal ini mengakibatkan kurang berkembangnya kemampuan siswa untuk mencari tahu dan memperoleh pengetahuannya sendiri.

Berdasarkan hasil pra-penelitian yang melibatkan seorang guru IPA dan 32 siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Lamongan, sebanyak 78% siswa mengatakan bahwa materi Pemanasan Global merupakan materi yang cukup sulit hal ini dikarenakan pada materi pemanasan global terdapat banyak konsep sehingga siswa kesulitan untuk memahami materi tersebut. Selain itu sebanyak 25 dari 32 siswa tidak memenuhi standar KKM yaitu dibawah 81. Sekitar 90,6% siswa menyatakan dalam pembelajaran materi pemanasan global tidak dilakukan percobaan, sehingga siswa mengalami kesulitan dalam membuat rumusan masalah, analisis data dan mengkomunikasikan. Berdasarkan hasil Tanya jawab dengan salah satu guru IPA di SMP Negeri 2 Lamongan juga tidak jauh berbeda dengan hasil persebaran angket dari siswa. Guru menyatakan bahwa hasil belajar siswa pada materi Pemanasan Global cenderung rendah. Selain itu, guru juga mengatakan bahwa mereka belum pernah menggunakan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) dalam pembelajaran materi Pemanasan Global.

Selama proses pembelajaran, guru memerlukan sumber belajar yang mampu menunjang keterampilan berpikir kritis siswa. Sumber belajar yang dapat melatihkan keterampilan berpikir kritis siswa yaitu menggunakan LKS. Pemberian LKS dapat memberikan banyak fungsi yaitu dapat dijadikan sebagai bahan ajar agar peran guru lebih sedikit, siswa lebih aktif, dan siswa lebih mudah memahami materi yang diberikan. Guru dapat merancang sendiri LKS sehingga guru akan lebih mudah melakukan proses belajar mengajar. Dengan mengerjakan LKS, siswa dapat menerapkan pengetahuan yang telah didapat untuk melatihkan keterampilan berpikir kritisnya. Oleh karena itu, guru diwajibkan dalam mengembangkan sumber belajar yang lebih kreatif, menarik, sesuai kebutuhan siswa dan melatih keterampilan berpikir kritis siswa. LKS merupakan lembaran-lembaran berisi tugas yang akan dikerjakan oleh siswa. Lembar kegiatan siswa bisa berupa petunjuk atau langkah suatu kegiatan. Siswa akan lebih mudah dalam memahami suatu konsep merupakan salah satu fungsi dari LKS. Selain itu, siswa akan memiliki pengalaman belajar yang bermakna, mampu melatihkan proses sains, dan siswa akan  aktif dan antusias dalam bertanya (Trianto, 2011).

Dalam penjelasan di atas, maka penelitian yang dilakukan berjudul peningkatan hasil belajar siswa melalui pengembangan lembar kegiatan siswa (LKS) materi pemanasan global pada siswa kelas VII. 

METODE

Dalam penelitian ini menggunakan metode R&D (Research and Development). Penelitian dilakukan pada bulan Juli 2016 di SMP Negeri 2 Lamongan kelas VII-C dengan jumlah siswa sebanyak 32 siswa. Adapaun jadwal pelaksanaan penelitian yang disajikan pada Tabel 1 berikut :
Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan Penelitian

	Hari/ tanggal
	Waktu
	Jenis kegiatan

	Selasa, 26 Juli 2016
	09.00 -11.20 WIB
	Pre-test
Pertemuan 1

	Sabtu, 30 Juli 2016
	08.20 –

09.40 WIB
	Pertemuan 2

Post-test dan Angket Respons Siswa


Sasaran dari penelitian ini yaitu siswa kelas VII-C yang ada di SMP Negeri 2 Lamongan yang dipilih secara heterogen. Dalam pengambilan sasaran dilakukan dengan cara menggunakan teknik R&D (Reasearch and Development). Metode mengumpulkan data yaitu menggunakan metode tes. Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan analisis gain terneormalisasi. Hal ini mempermudah dalam mengetahui meningkatnya hasil belajar siswa.
HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

Dari nilai pre-test dan post-test dihitung untuk mengetahui nilai gain ternomalisasinya. Berikut merupakan nilai data n-gain ternomalisasi pada tabel 3 berikut ini:
Tabel 3. Rekapitulasi n-gain ternomalisasi 

	No
	Nilai
	Gain ternomalisasi
	Kriteria

	
	Pre-test
	Post-test
	
	

	1.
	30
	82
	0.74
	Tinggi

	2.
	53
	82
	0.62
	Sedang

	3.
	30
	89
	0.84
	Tinggi

	4.
	41
	82
	0.58
	Sedang

	5.
	25
	82
	0.76
	Tinggi

	6.
	30
	91
	0.87
	Tinggi

	7.
	54
	84
	0.65
	Sedang

	8.
	25
	100
	0.94
	Tinggi

	9.
	53
	84
	0.65
	Sedang

	10.
	25
	91
	0.79
	Tinggi

	11.
	34
	91
	0.86
	Tinggi

	12.
	41
	89
	0.81
	Tinggi

	13.
	41
	82
	0.67
	Sedang

	14.
	30
	89
	0.83
	Tinggi

	15.
	50
	82
	0.64
	Sedang

	16.
	45
	82
	0.69
	Sedang

	17.
	36
	91
	0.85
	Tinggi

	18.
	45
	91
	0.83
	Tinggi

	19.
	45
	100
	0.94
	Tinggi

	20.
	34
	82
	0.72
	Tinggi

	21.
	27
	81
	0.77
	Tinggi

	22.
	43
	89
	0.80
	Tinggi

	23.
	25
	82
	0.76
	Tinggi

	24.
	53
	91
	0.88
	Tinggi

	25.
	54
	81
	0.65
	Sedang

	26.
	30
	91
	0.84
	Tinggi

	27.
	48
	82
	0.65
	Sedang

	28.
	50
	89
	0.77
	Tinggi

	29.
	39
	82
	0.92
	Tinggi

	30.
	25
	89
	0.88
	Tinggi

	31.
	54
	84
	0.58
	Sedang

	32.
	30
	82
	0.81
	Tinggi


Dari hasil n-gain ternomalisasi pada Tabel 3, akan lebih mudah untuk mengetahui kriteria  perolehan skor n –gain, berikut disajikan pada Gambar 1.


Gambar 1. Diagram batang gain ternomalisasi.

Pada gambar di atas, dijelaskan bahwa sebanyak 10 siswa memperoleh kategori penilaian sedang dan 22 siswa memperoleh kategori penilaian tinggi..

PEMBAHASAN

Penilaian hasil belajar diperoleh dari nilai hasil pre-test dan post-test siswa. Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa siswa mengalami peningkatan hasil belajar pada kompetensi pengetahuan dalam pembelajaran menggunakan LKS materi pemanasan global. Pada saat menjawab soal pre-test, keseluruhan siswa tidak ada yang mendapatkan nilai di atas KKM. Nilai KKM pada sekolah yaitu >81, sehingga siswa yang memperoleh nilai tersebut dapat dikatakan tuntas dalam belajar. Rata-rata skor pre-test siswa yaitu 39. Tidak ada ketuntasan yang dicapai oleh semua siswa, hal ini disebabkan karena siswa belum menerima pembelajaran.

Selanjutnya perolehan nilai post-test mengalami peningkatan ketuntasan nilai, yang dibuktikan bahwa semua siswa memperoleh nilai di atas >81. Diperoleh skor rata-rata post-test dari nilai siswa yaitu sebesar 86. Persentase ketuntasan siswa pada post-test sebesar 100%. Meningkatnya ketercapaian kompetensi pengetahuan dilihat dari hasil analisis n-gain ternormalisasi pada tabel 3. Pada tabel tersebut diketahui perolehan nilai pre-test dan post-test mengalami peningkatan yang dibuktikan dengan perolehan nilai n-gain sebesar 0,77 dengan kategori tinggi. Dari perolehan nilai n-gain tersebut diketahui bahwa pembelajaran IPA menggunakan LKS pada materi pemanasan global mampu menyiapkan kondisi siswa untuk siap belajar sebelum pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan membimbing siswa untuk memproses hasil belajarnya (Sumiati, 2007). Ketika pembelajaran menggunakan LKS siswa lebih mudah belajar dengan cara mereka sendiri dalam menemukan konsep, tetapi masih hal tersebut masih dalam bimbingan guru. Dalam menemukan konsep yang dipelajari siswa sesuai dengan teori perkembangan koginitif Piaget yaitu siswa akan mampu berpikir abstrak dan mampu menganalisis masalah dan mampu menyelesaikan masalah tersebut (Piaget, 1952). 

PENUTUP

Simpulan

Dari penelitian tersebut, diketahui bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan pada kompetensi pengetahuan. Diketahui dari rata-rata nilai pre-test sebesar 39 yang disebabkan karena siswa belum menerima pembelajaran. Sedangkan pada nilai post-test terjadi peningkatan ketuntasan nilai, semua siswa tuntas. Diperoleh nilai rata-rata skor post-test siswa yaitu sebesar 86. Sebanyak 100% dikatakan tuntas dalam pembelajaran, hal ini membuktikan bahwa seluruh siswa kelkas VII-C tuntas dalam pembalajaran menggunakan LKS depan perolehan nilai >81. Selain itu, dari hasil uji gain ternomalisasi memperoleh nilai rata-rata antara perolehan nilai pre-test dan post-test terjadi peningkatan dari perolehan nilai n-gain sebesar 0,77 dengan kategori tinggi. Dengan demikian, pembelajaran menggunakan LKS dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Saran


Berdasarkan penelitian tersebut, diperoleh saran yang diharapkan akan menjadi perbaikan hasil penelitian:

1. Pada saat pembelajaran, perlu adanya penggunaan LKS pada materi pamanasan global sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Dalam melaksanakan pembelajaran, kondisi kelas dibuat lebih kondusif untuk mengurangi kegaduhan agar proses pelaksanaan pembelajaran menjadi lebih baik. 
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